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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penegakan hukum dengan 
pembuktian berdasarkan penyusunan surat dakwaan berbentuk subsidaritas dalam 
tindak pidana pembunuhan menurut ketentuan Pasal 130 ayat (2) Undang-Undang 
31 tahun 1997 tentang Peradilan Militer dan untuk mengetahui kesesuaian  
pertimbangan hukum Hakim dalam Pengadilan Militer Bandung menjatuhkan 
sanksi pidana penjara dan pemecatan dari dinas militer dengan pasal 190 ayat (1) 
UUPMjo Pasal 26 KUHPM. 
Penelitian ini merupakan penelitian hukum doktrinal di mana keilmuan 
hukumya bersifat preskriptif. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan 
data sekunder. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan yaitu melalui studi 
kepustakaan. Teknik analisis data secara kualitatif dengan analisis deduktif. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa 
(1) Kesesuaian penyusunan Surat Dakwaan berbentuk Subsidaritas yang 
dilakukan oleh Oditur Militer menurut Majelis Hakim dapat dilaksanakan karena 
telah memenuhi syarat berdasarkan Pasal  130 ayat (2) UUPM dan bentuk 
dakwaan subsidaritas diajukan karena peristiwa tindak pidana sesuai dengan 
ketentuan Primair melanggar Pasal 338 KUHP Subsidair melanggar Pasal 351 
ayat (1) jo ayat (3) KUHP yang mengakibatkan kematian pada dua orang. 
Pembuktian dan tuntutan yang diajukan oleh Oditur Militer bahwa tindak pidana 
yang dilakukan Terdakwa memenuhi rumusan dakwaan Primair yaitu sesuai Pasal  
338 KUHP. (2) Kesesuaian Pertimbangan Hukum Hakim menjatuhkan sanksi 
pidana pokok dan pidana tambahan pada perkara pembunuhan Nomor: 16-
K/PM.II-09/AU/II/2014 dengan ketentuan Pasal 190 ayat (1) jo Pasal 6 huruf a 
ke-2 dan huruf b ke-1 jo Pasal 26 ayat  (1) KUHPM Dan berdasar pada 
kewenangan Hakim Pengadilan Militer II-09 Bandung, dengan mempertimbang 
kan dari aspek yuridis yang didasarkan pada Dakwaan Oditur Militer, keterangan 
Terdakwa dan saksi dan adanya barang bukti serta pertimbangan non yuridis 
terkait latar belakang terdakwa, akibat perbuatan terdakwa, dan kondisi diri 
terdakwa serta agama terdakwa, Hakim menjatuhkan pidana kepada terdakwa 
dinyatakan bersalah melakukan tindak pidana sesuai Pasal  338 KUHP, dengan 
pidana Pokok : Penjara selama 12 (dua belas) tahun. Dan Pidana Tambahan : 
Dipecat dari dinas militer. Pertimbangan hakim ini sudah sesuai dengan ketentuan 
dimaksud dalam Pasal  190 UU no. 31 1997 atas terpenuhinya alat bukti yang sah 
 






Andega Earth, E0009033. Preparation of trial counsel INDICTMENT MILITARY 
Shaped SUBSIDARITAS AND LAW JUDGE Consideration DROPPING AND 
ADDITIONAL SANCTIONS Criminal Principal IN CASE Murder (Study Bandung 
Military Court Decision No. 16-K / PM.II-09 / AU / II / 2014). Faculty of Law, 
University of March Surakarta, 2016. 
 
Research Singer aims to review determine law enforcement BY evidence based 
preparation of indictments Shaped subsidaritas hearts Crime Murder * According 
PROVISIONS Article 130 paragraph (2) of Law 31 of 1997 ABOUT Military 
Justice and to review determine FITNESS Legal considerations Judge hearts 
military court of Bandung Prison impose criminal sanctions and dismissal agency 
Of Military WITH Article 190 paragraph (1) UUPMjo Article 26 KUHPM. 
The singer is a research study in which the doctrinal legal scholarship hukumya 
prescriptive. The operating data used is primary data and secondary data. Data 
collection The technique used Namely through literature study. Operating Data 
analysis of qualitative WITH deductive analysis. 
findings Based Research and Discussion TIN CONCLUSION that (1) 
SUITABILITY Preparation of Indictment Shaped Subsidaritas Performed By 
Military Prosecuting Attorney * According to the judges can be implemented 
BECAUSE has meet the requirement under Article 130 paragraph (2) of Capital 
Market Law And The indictment subsidaritas filed BECAUSE Events Follow 
criminal accordance WITH PROVISIONS Article 338 of the criminal Code of the 
subsidiary in breach of Article 351 paragraph (1) in conjunction with subsection 
(3) criminal Code ON Somebody That resulted Death. Proof And Demands That 
filed by the Military Judge Advocate that the Crime Yang made the defendant 
meets the formulation of charges PRIMAIR Namely accordance with Article 338 
Penal Code. (2) Legal Considerations SUITABILITY Judge penalize principal and 
additional criminal IN Murder case No. 16-K / PM.II-09 / AU / II / 2014 TO THE 
TERMS 190 paragraph 1 and article 26 paragraph (1) KUHPM And based ON 
authority of the Court of Military II-09 Bandung, WITH mempertimbang the From 
ASPECT juridical Yang based AT indictment Military Prosecuting Attorney, 
Description defendant and the witness and their evidence well as the 
consideration of non juridical Subscription Background defendant, a result of acts 
of the defendant, Dan Conditions Self defendant well as religion defendant Judge 
indicated convict the defendant was found guilty of criminal offenses Under 
Article 338 of the criminal Code, criminal WITH Principal: Prison for 12 (twelve) 
years. And Crime Supplement: Fired From Military services. Singer Already 
Under consideration of the judge revoked hearts WITH PROVISIONS Article 190 
of Law no. 31 1997 differences Proof Legal compliance tool 
 
 







“EVERY DAY IS RACE, 
THE LAST BUT NOT LEAST” 
(ANONYMOUS) 
“Setiap hari langkah kehidupan begitu cepat, bagaikan pembalap berebut dan 
melaju menjadi nomor satu, tetapi yang terahir bukanlah yang terburuk” 
 
“SUCCES IS THE ABILITY TO GO FROM ONE FAILURE TO ANOTHER 
WITH NO LOSS OF ENTHUSIASM” 
“Kesuksesan adalah kemampuan untuk beranjak dari suatu kegagalan yang lain 
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